5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa pengaruh penggunaan Serbuk Arang Batok Kelapa

sebagai pengganti filler pada lapisan aus (AC — WC), dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Kombinasi agregat untuk masing-masing persentase agregat yang
direncanakan pada masing-masing variasi filler yaitu, 1% : Agregat (3/4)
15% , Agregat (3/8) 39%, Abu Batu (T #200) 45% , variasi filler 2% :
Agregat (3/4) 15% , Agregat (3/8) 38%, Abu Batu (T #200) 45% , variasi
filler 3% : Agregat (3/4) 15% , Agregat (3/8) 37%, Abu Batu (T #200)
45% .

Pengujian berat jenis filler serbuk arang batok kelapa diperoleh rata-rata

berat jenis 1.64.

. Perhitungan perkiraan awal kadar aspal tengah (Pb) didapat sebesar 6%.
. Pengujian berat jenis campuran maksimum (GMM) diperoleh nilai GMM

sebesar 2,498 untuk kadar filler 1%, 2,488 untuk kadar filler 2%, dan 2.478
untuk kadar filler 3% menggunakan serbuk arang batok kelapa.

. Hasil analisa uji marshall pada kadar aspal rencana diperoleh kadar aspal

optimum untuk filler semen sebesar 6.1% dan untuk filler serbuk arang

batok kelapa sebesar 6.2%.

. Hasil perbandingan dari uji marshall antara filler semen dengan filler

serbuk arang batok kelapa. untuk hasil dari nilai VMA pada kadar filler
semen 1% dan 2%, memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan serbuk arang
batok kelapa, namun pada kadar aspal 3% sebaliknya, serbuk arang batok
kelapa memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan filler semen. Untuk nilai
Marshall Quontient pada kadar filler 1% serbuk arang lebih kecil
dibandingkan semen, sedangkan filler 2% dan 3% serbuk rang memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan semen. Untuk hasil dari nilai VFB,
Stabilitas dan flow (kelelehan) pada setiap kadar filler semen memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan serbuk arang batok kelapa.
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5.2

7. Hasil analisa Marshall didapat nilai ideal (kadar filler optimum) terdapat
pada penggunaan kadar filler 2% , dikarenakan nilai stabilitas pada
campuran dengan filler tersebut sebesar 1071 tidak kurang dari 800 kg,
nilai VIM didapat 4.53% tidak lebih atau kurang dari 3%-5%, nilai VMA
17.81% lebih dari 14%.

8. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisa filler dengan kadar aspal 6.2%
masuk spesifikasi Spesifikasi Umum BINA MARGA 2018.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah :

1. Sebaiknya dilakukan studi lebih lanjut dengan penggunaan serbuk
arang batok kelapa dan potensi bahan filler yang lainnya.

2. Perlu dilakukan pengujian selanjutnya dengan menggunakan komposisi
campuran agregat yang berbeda.

3. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan material
yang berbeda.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan dari campuran
AC-WC dengan filler Serbuk Arang Batok Kelapa bila digunakan
sebagai lapisan perkerasan.

5. Untuk menggunakan serbuk arang batok kelapa sebagai bahan tambah
pada campuran beton aspal perlu ketelitian yang baik dikarenakan
sedikit saja berlebih kadar arang tempurung kelapa dalam campuran beton
aspal akan menyebabkan kinerja campuran menjadi jelek.

6. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk pembuatan filler serbuk
arang batok kelapa dengan menggunakan metode pembakaran pada
tungku untuk memperoleh abu dengan jumlah yang lebih banyak, dan

mempermudah proses penumbukan.

73



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, Said Jalalul, & Wesli. (2012). Stabilitas Lapis Aspal Beton AC-WC
Menggunakan Abu Sekam Padi.Teras Jurnal, 2(4).

Caroline, W. (2019). Pengaruh Penggunaan Batok Kelapa Sebagai Bahan
Pengganti Sebagian Agregat Kasar Terhadap Sifat Mekanik Beton.Diajukan.
Skripsi, 1-10.

Departemen Pekerjaan Umum (2018). Sepesifikasi Umum Perkerasan Aspal.
Edaran Direktur jendral Bina Marga Nomor 02/SE/Db/2018, September.

Badan Stadardisasi Nasional (2012). Metode Uji Untuk Analisis Saringan Agregat
Halus dan Agregat Kasar. Badan Satandardisasi Nasional, C136-06-2012.

Fithra, H., (2017). Hubungan Antara Konsistensi Perancangan, Pelaksanaan dan
Pengendalian Mutu Aspal Beton Terhadap Penurunan Kinerja Jalan. Sefa
Bumi Persada, 9-118

Gunarto, A., & Candra A, 1., (2019). Penelitian Campuran Aspal Beton Dengan
Menggunakan Filler Bunga Pinus. UKaRsT, 3(1), 37-47

Hamzah, R. A., Kasake, O. H., & Mannopo, M. M., (2016). Pengaruh Variasi
Kandungan Bahan Pengisi Terhadap Kriteria Marshall pada Campuran

Beraspal Panas Jenis Lapis Tipis Aspal Beton — Lapis Aus Gradasi Senjang.
Jurnal Sipil Statik, 4(7), 447-452

Kharisma, A. R.,(2017). Analisa Pengaruh Karakteristik Sifat Marshall — Pada
Penggunaan Abu Vulkanik Gunung Rinjani Sebagai Filler Semen Untuk
Campuran Aspal Beton AC-BC. Skripsi. Diterbitkan.Fakultas Teknik.
Universitas Muhammadiyah Mataram: Mataram.

Mashuri. (2008). Pengaruh Penggunaan Serbuk Arang Tempurung Kelapa dan
Variasi Jumlah tumbukan terhadap karakteristik Campuran Beton
Aspal.Majalah IImiah, Mektek.

Nur, M. F., Imananto, E. 1., & Prajitno, A. (2017). Tambah Dengan Filler Abu Batu
Untuk Meningkatkan Kinerja Karakteristik Beton Aspal ( Ac-Wc ).Jurnal
Sondir, 1, 30-38.

Putri, E. E., &Putra, S. M., (2018). Pengaruh Penambahan Abu Arang Tempurung
Kelapa ( AATK ) Terhadap Durabilitas Perkerasan Asphalt Concrete —
Wearing Course. ACE Conference, 426-439.

Sukirman, S., (2003)Beton Aspal Campuran Panas,Granit, Jakarta.

74



Utomo, N., & Romadlon, C. F. S., (2018). Pemanfaatan Limbah Tempurung Kelapa
Sebagai Material Pada Caampuran Perkerasan Jalan. Jurnal Envirotek,
11(1), 59-65.

75



LAMPIRAN
HASIL PENELITIAN

76



LAMPIRAN 1
SURAT — SURAT SKRIPSI

77



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS TEKNIK

TEKNIE SIPIL, D3 TEKNIK PERTAMBANGAN, 51 TEKNIK PERTAMBANGAN,
PEREMNCANAAN WILAYAH dan KOTA
Jalan KH. Ahmad Dahlan Mo, 1 PJEH&'HEM— Kota Mataram - B3127
Trdp, Fae: ({0070 621904, websiteshiip/ # www ummat.ac.id; email: fasekilummat.ac.id

Nomor : 144 /IL3.AU/FT/ A/ VI 2021 Mataram, 05 Dzulga'dah 1442 T
Lampiran : - 15 Juni 2021 M

Prihal :Penunfukan Dosen Pesnbimbing Tugas Akbrr/Skripst

Kepada YTH:
1. Dr. Heni Puji Astuti, ST, MT
2. Ir. Isfanari, ST, MT

di-
MATARAM

Assalomu‘alaikum Waralmatullaht Wabarakatuh
Drengan hormat, sehubungan mahasiswa dibawah ini :

NAMA : Baiq Fitria Annissya Wijaya

MNIM 41711006

JURUSAN/PRODI : Teknik Sipil
Telah menunjubkan Proposal Skeipsi/Tugas Akhir dengan Judul “Pengeruli Penggunaan
Limbah Serbuk Aramg Batok Kelapa Schagai Balum Pengganti (Filler) Pada Lapisan AUS (AC-WC) di
Laboratorium Balvn [olen, Dines Pekerfaan Umumn Provins: NTB.",
Maka untuk menyelesaikan Skripsi/ Tugas Akhir tersebut, kami tunjuk Dosen Pembimbing
sebagai berikut :

1. Pembimbing 1 : Dr. Hend Puji Astati, ST, MT

2. Pembimbing I1 - Ir, Isfanari, ST, MT
Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya dan atas kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Wabillahi ttaufig Wallidayah,
Wassalamu'alaikum Waralonatullahi Wabarakatuh

Fabultas Teknik, UMMAT

78



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS TEKNIK

TEKMIK SIFIL, 03 TEKNIK PERTAMBANGAN, 51 TEKNIK PERTAMBANGAN,
PEREMCAMAAN WILAY AN dan KOTA
Jalan KH. Ahmad Dahlan Mo, 1 Pagesangan = Kol Mataram - 3127

Telps Fax: (0370} 631%H; websitc-hitpy S www ummat.ac,id; email: faek@ymamat.ac.id
Momor {mﬁj JILAAUSTT/ VI 202 Mataram, 07 Dzulga'dah 1442 H
Lampiran: - 17 Juni 2021 M
Perihal  : Permohonan Tjin Penelitian
Kepada Yth. :

Kepala Laboratorium Bahan Jalan, Dinas Pekerjaan
Umum, Provinsi NTB.

i -

Tempat

Assalmmnalatikum Wr. Wh,

Dalam rangka penyusunan Tugas Akhir mahasiswa kami Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Mataram atas nama ;

MNama :  Baig Fitria Annissya Wijaya
NI 1 417110076

Program Studi  :  Teknik Sipil

Judul

Pengarub Penggunaan Limbah Serbuk Arang Batok Kelapa
Sebagai Bahan Pengganti (Filler) Pada Lapisan Aus (AC-WCQ).

Mohon kiranya mahasiswa kami tersebut dapat diberikan Ijin Penelitian di Instansi
vang Bapak,/Tbu Pimpin,

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik disampaikan terima
kasih.

Wabillahittaufiq Walhidayal
Wassalamu alaikum Wr, Wh,

Eakultas Teknik, UMMAT,

79



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDY REKAYASA SIPIL

o < H. Abmad Dahlan No. |, Pagesanzan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara
Bar. 83115

LEMBAR ASISTENSI

SKRIPSI

MNAMA : BAIQ FITRIA ANNISSYA WIJAYA
NIM ;417100076

NO Hari/Tanggal Keterangan Paraf |
L[ at Pebmilel lakar falaly,
'3‘9,/?-2&11 k‘?"‘" ”"""“"{“"‘*“ Lotk e
rtsalos - JLYSR
- Portoni e T %’L

- gy el B 0t

2| 3 - 20 ) ?M%‘Bm“"““ E‘“‘mf Qﬁ?’:irat‘ didak
lﬂ?ﬂd Riperbeuks
= Lskilah asing Pikules Mairtng
S A W, R J— «fh&\
& mu"‘ﬁ"‘%.?d’tm am—i-'ﬂt Rl
(Biaa, mg..npj
i Ta-‘-‘*-tﬂﬂ-t"kwﬂ L\M}afam- flfauﬁ
Q?‘\r\-u-. w‘n"ﬂ !_‘fud._‘-ﬂm:j .n-a_rq-_ﬁak

whc e /e

DOSEN PEMBIMBING 1

Dr. {1 PLLIE A T
NIDN. 08200098001

80



UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MATARAM

FAKULTAS TEENIK

5 PROGRAM STUDY REKAYASA SIPIL
(et . Amad Diahlan No 1, Pagesangan, Kee, Mataram, Kota Masaram, Musa Tenggara

Bar, 83115

LEMBAR ASISTENSI
SKRIPSI

NAMA : BAIQ FITRIA ANNISSYA WEIAYA

NIM ;417110076

NO| ™ HariTanggal

F.eterangan

Paral

‘!fs - 2o

J'E?n S el M1

B bk vag s

~Hal . 49,50, 5] peudeciler logreti
B rai—a qale |

L Vol Tald Lnd 32
Lawypdf 0al v
Tl e80an putir L, albybral
ol prtde s Talief at Al

Rig by Lot b bbopn

81

DOSEN PEMBIMBING 1

NIDMN, 082009801




i UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
ST, R FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI REKAYASA SIPIL
Alnmnt: JL K.H Abmad Dablan No. | Telp. 640728 Pagesangan Mataram 83117

LEMBAR ASISTENSI

KRIPSI
Nama 1 BALQ FITRIA ANNISSYA WLIAYA  (417110076)
B HariTanggal Kricrangan Paral |

| Selaga |- Variedt Filler Shwdsvcade aven |
3[6[n Rada dalel . > =

& M = &Dll}iu.'lx ol o, (ﬁ\‘uﬂ) \> l__l_
Bfaler |~ W Marcal bewgan fillec, /7
I!|'II' r'q'lf-ralr,‘ /

3-‘}‘1“:‘,"’1’-’*_1 Q-)L‘&qu&.‘?.e.uﬁi ‘é}'

DOSEN PENGGAMPLU

82



LAMPIRAN 2

ANALISA GRADASI FILLER SERBUK
ARANG BATOK KELAPA
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Jenis Material = Filler Serbuk Arang Batok Kelapa

Berat Contoh I = 25.4 gram

Berat Contoh II = 22.2 gram

UKkuran Massa Jurigh Massa Jogh
. Massa Persentase Komulatif (%)] Rata - Rata Massa Persentase Komulatif (%)
Saringan Tertahan Tertahan
inchi (mm) Tertahan Tertahan
Gram (a) | Gram (b) | Tertahan (c)| Lolos (d) Gram (a) Gram (b) Tertahan (¢) Lolos (d)
3/4" (19) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1/2"(12.7) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3/8" (9.52) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.16 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.30 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.40 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
No.100 3.6 3.6 14.17 85.83 85.71 32 3.2 14.41 85.59
N0.200 2.2 5.8 22.83 77.17 76.88 2.0 52 23.42 76.68
Pan =68.4 Pan=71.4
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LAMPIRAN 3

PENGUJIAN BERAT JENIS FILLER
SERBUK ARANG BATOK KELAPA
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PEMERINTAH PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG v
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MATARAM 83127
Kode Benda Ui : SeRpll PRAMG Brcdk WELAPA
Tanggsl i
Asal Contoh
Jenis Conlah
Priarjaan
PEMERIKSAAN BERAT JENIS
SN 1964 1 248
tomar Ceontoh / Eedalaman
Momor Pienometer AY .
Blerat Ficocenater = Contah [ W1 3 LN
Berat Picoometer { W2 ) 44, 57 (W] Ap-5olun)
Berat Tansh { Wt = Wi- W2 LT 14.,8b
Sulu ] _2_-_(] :
[Berat Pcnometer Aur Conloh (W3 ) A6 09 F:.°75
Berat Picnometer Air pada 1 { W4 ) W3, 45 Cwa[ 134 40004}
Isi Tomah { W5 )= W1 - W2+ Wd-W3 4 DY EN z
[eral Jeis = WUW3 LLS s ]
Berat Jenis Hala - rata Tt # 0,980 7 Nelgay
di Balal Pangujian Materal Konstnikel Dings PU Provins! NTE.

Hasil Pemernksasn tersebut berla

lku bagi comoh yang ditanma

Catatan
vk esjakan Ciperiksa
Teknisi Tanggal Koardnator Tekns Lab Tanah Tanggal
Kama : Munazir o Mama : Lalu Mardani Azmi, 5T
Paraf Paral
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LAMPIRAN 4

UJI MARSHALL PERANCANGAN
KAO
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PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL
SNI 06 - 2489 - 1991

Pekerjaan Berat Jenis Aspal 1.039 gr/cc Agregat Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry | Bj. Ef. Semu Satuan Luas Agregat
Tipe Campuran AC-WC Additive anti stripping AK 3/4 2.74 2.833 (m?/kg)
Tanggal Factor Kalibrasi 11.26 AK3/8 2.693 2.867 2708 - ol
Pelaksana PT. STKU Abu Batu 2.743 2.937
Serbuk Arang 1.64 1.64
Proporsi Mix (%) Kadar Berat Volume Bj Bj Volume Volume | Volume Persen Persen Pori Tebal Stabilitas Quotient Serapan Tebal
uotien
No Aspal . Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Poridim | Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Flow Aspal Film
Ag-Kasar | Ag. Halus % Divdara | - Jenuh | Ralafn AIrf Ui Max % % % | Agregat | Aspal | Campuran Ui Arloji Kg Marshal % ©m
a b c d e f g h i j k | m n o p q r s t u \ w
1 15/39 45/1 a 55 [ 1187.8 | 11951 689 506.1 2.347 64.5 96 1049 3.75
b 55 1188 | 1189.5| 680.2 509.3 2.333 64.7 116 1267 3.20
c 55 | 1188.7 [ 1190.2 | 680.6 509.6 2.333 64.2 102 1126 3.50
5.5 2.337 2511 | 12.37 | 80.73 | 6.90 18.34 | 62.36 6.90 1147 3.48 329
2 15/39 451 |a 6.0 [ 1180.8 | 1195 [ 6955 | 499.5 2.364 62.6 66 758 3.70
b 6.0 1181 | 1189.4 | 690 499.4 2.365 66.2 91 963 3.81
c 6.0 | 11822 | 1188.3 | 688.8 | 499.5 2.367 64.3 98 1081 3.65
6.0 2.365 2492 | 13.66 | 81.25 | 5.09 | 17.80 | 71.41 5.09 934 3.72 251
3 15/39 451 |a 6.5 [1187.8 | 1188.9 [ 690.6 | 4983 2.384 65.5 95 1016 3.85
b 65 | 1184.8 | 11855 | 688.3 [ 497.2 2.383 64.4 97 1070 3.80
c 6.5 | 11853 | 1186.2 | 689.2 497 2.385 63.2 103 1171 3.78
6.5 2.384 2474 | 1491 | 8146 | 3.63 17.59 | 79.38 3.63 1086 3.81 285
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PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL

SNI 06 - 2489 - 1991
Pekerjaan Berat Jenis Aspal 1.039 gr/cc Agregat Bj.Dry | Bj.Semu [ Bj.Tot.Dry | Bj. Ef. Semu Satuan Luas Agregat
Tipe Campuran AC-WC Additive anti stripping AK3/4 2.74 2.833 gr/ce (m?/kg)
Tanggal Factor Kalibrasi 11.26 AK 3/8 2.693 2.867 AT o
Pelaksana Abu Batu 2.743 2,937 ’ .
Abu Sekam Padi 1.64 1.64
Proporsi Mix (%) Kadar Berat Volume Bj Bj Volume | Volume | Volume | Persen Persen Pori Tebal Stabilitas Quotient Serapan Tebal
No Aspal . X Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Poridim | Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Flow uotien Aspal Film
Ag.Kasar | Ag.Halus | o7 | Dildara | Jenuh | DalamAr) -, Uji Max % % % | Agregat | Aspal | Campuran Uji Arloji Kg Marshall |, pm
a b c d e f g h i j k | m n 0 p q r s t u v w
1 15/38 45/2 |a 55 [ 1194.6 | 1199.5 | 686.1 513.4 2.327 66.1 82 868 3.00
b 55 ] 11954 [ 1200 685.3 | 514.7 2.323 65.8 109 1166 3.20
¢ 55 |1196.2 [ 1201.2 | 685.8 | 515.4 2.321 64.2 98 1081 3.15
5.5 2.323 | 2509 [ 12.30 | 80.32 | 7.38 | 18.30 | 59.66 7.38 1038 3.12 333
2 15/38 452 |a 6.0 | 1186.4 [ 1191.4 | 691.5 | 499.9 2.373 65.3 98 1048 3.60
b 6.0 | 1188.2 [ 1190.7 | 689.8 | 500.9 | 2.372 66.1 102 1080 3.10
c 6.0 | 1189.3 [ 1192.2 | 690.5 | 501.7 2.371 64.6 101 1103 3.40
6.0 2.372 2490 | 13.70 | 81.56 4.74 17.03 | 72.18 4.74 1077 3.37 320
3 15/38 452 |la 6.5 | 1192.2 [ 1192.5 | 696.7 | 495.8 2.405 64.0 74 825 3.95
b 6.5 | 11852 1186.3 | 689.9 | 4964 [ 2.388 64.2 99 1092 3.60
c 65 | 1186.5 [ 1187.7 | 691.2 | 496.5 2.390 65.1 103 1113 3.70
6.5 2.394 2472 | 1498 | 81.88 3.14 16.71 81.20 3.14 1010 3.75 269
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PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL

SNI 06 - 2489 - 1991
Pekerjaan Berat Jenis Aspal 1.039 gr/cc Agregat Bj.Dry | Bj.Semu | Bj.Tot.Dry | Bj. Ef. Semu Satuan Luas Agregat
Tipe Campuran AC-WC Additive anti stripping AK3/4 2.74 2.833 gr/cc ( m?/ kg )
Tanggal Factor Kalibrasi 11.26 AK3/8 2.693 2.867 oo 2750
Pelaksana PT. STKU Abu Batu 2.743 2.937
Abu Sekam Padi 1.64 1.64
Proporsi Mix (%) Kadar Berat Volume Bj Bj Volume | Volume | Volume | Persen Persen Pori Tebal Stabilitas Quotient Serapan Tebal
No Aspal . . Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Poridim | Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Flow Aspal Film
Ag.Kesar | Ag.Halus |, [ DiUdara | Jenuh -} Dalam A |, Uji Max % % % | Agregat | Aspal | Campuran Uii Aroj Kg Marshal |7, jem
a b c d e f g h i j k | m n 0 p q r S t u v w
1 15/37 45/3 [a 55 | 1158.2 [ 1162.0 | 670.3 | 491.7 2.356 62.2 117 1186 3.00
b 55 ] 11594 | 11644 | 670.1 | 4943 2.346 63.5 103 1125 3.30
c 55 ]1160.8 | 1165.3 | 670.2 | 495.1 2.345 62.6 110 1239 3.22
55 2.349 | 2507 | 1243 | 81.26 | 6.31 16.89 | 62.66 6.31 1183 3.17 373
2 15137 45/3 |a 6.0 | 1192 1195 | 685.7 | 509.3 2.340 66.8 101 1103 3.60
b 6.0 | 11854 | 1187.2| 692 495.2 2.394 63.7 119 1353 3.30
c 6.0 | 1184.2| 1186.3| 690 496.3 2.386 64.4 105 1194 3.40
6.0 2.373 | 2488 | 13.71 | 8169 | 460 | 1645 | 72.01 4.60 1217 3.43 354
3 15/37 45/3 la 65 | 1193.8 | 1195 697.7 | 497.3 2.401 64.5 113 1221 3.10
b 6.5 ] 1198.9 | 1200.1 | 695.2 [ 504.9 2.375 65.1 93 1016 3.30
c 6.5 ]1199.2 | 12024 | 697.8 | 504.6 2.377 65.5 102 1126 3.20
6.5 2.384 | 2470 | 1491 | 8161 | 347 | 16.53 | 78.98 3.47 1121 3.20 350
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LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI PENNELITIAN
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Penimbangan agregat sesuai job mix formula
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Menambahkan material aspal kedalam agregat sesuai kadar aspal yang
ditentukan

Proses pencampuran material dalam keadaan panas
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Benda uji
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L

Proses perendaman benda uji untuk mencari nilai SSD

95



Menimbang benda uji dalam air

Proses perendaman di alat water bath dengan suhu 60°
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Menghancurkan benda uji yang telah di masukkan kesalam oven
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Memasukkan air aquadem kedalam picnometer yang berisi benda uji yang
telah dihancurkan

Pengujian GMM
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Melakukan penumbukan untuk membuat benda uji mmenggunakan kadar
aspal optimum

Hasil benda uji menggunakan kadar aspal optimum 6.2%
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Proses memasukan benda uji kedalam water bath, sebelum dilakukan uji
marshall kembali menggunkn kadar aspal optimm
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